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ABSTRAK 

Kesehatan mental merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan remaja, 
khususnya pada masa sekolah menengah pertama (SMP). Namun, identifikasi masalah 

kesehatan mental sering kali menjadi tantangan bagi guru bimbingan konseling (BK) karena 

kompleksitas permasalahan yang dialami siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem berbasis logika fuzzy yang dapat digunakan dalam proses bimbingan 
konseling untuk membantu mengidentifikasi dan memberikan rekomendasi penanganan pada 

kasus kesehatan mental remaja. 

Sistem yang dikembangkan menggunakan metode fuzzy Mamdani untuk menganalisis data 

yang diperoleh melalui kuesioner kesehatan mental. Input sistem mencakup beberapa variabel, 
seperti tingkat stres, kecemasan, dan tekanan sosial, yang kemudian diproses untuk 

menghasilkan rekomendasi tingkat prioritas intervensi. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

eksperimen menggunakan data simulasi dari studi kasus siswa SMP di wilayah tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem fuzzy yang dikembangkan memiliki tingkat 

akurasi dan reliabilitas yang cukup baik dalam memberikan rekomendasi penanganan 
kesehatan mental. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang 

efektif bagi guru BK dalam mendukung kesejahteraan mental siswa. 

Kata kunci : sistem fuzzy,metode mamdani,Kesehatan mental,SMP,bimbingan konseling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang masalah 

 

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa decade terakhir telah membawa 

dampak signifikan dalam berbagai aseperk kehidupan, termasuk di bidang Kesehatan 

mental remaja. Di usia sekolah menengah pertama (SMP), remaja mengalami fase 

perkembangan yang kompleks, dimana mereka dihadapkan pada berbagai tantangan 

emosional dan jawabis. Beberapa di antara mereka menghadapi masalah Kesehatan mental 

yang memerlukan perhatian dan bimbingan konseling yang tepat. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam memberikan bimbingan konseling 

pada kasus-kasus Kesehatan mental remaja adalah sistem fuzzy 

Sistem fuzzy adalah suatu bentuk kecerdasan buatan yang dirancang untuk meniru 

pengetahuan dan keahlian seorang pakar manusia dalam suatu domain tertentu. Dalam 

konteks bimbingan konseling, Pengembangan sistem fuzzy fuzzy dapat menjadi alat yang 

sangat berharga untuk membantu guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam memberikan 

layanan konseling yang lebih personal dan efektif. Berikut adalah penjelasan mengenai 

sistem fuzzy untuk membantu guru BK: 

a. Identifikasi Masalah dan Evaluasi Sistem fuzzy dapat membantu guru BK dalam 

mengidentifikasi masalah kesehatan mental remaja dengan menyajikan pertanyaan-

pertanyaan terstruktur. Melalui analisis jawaban, sistem fuzzy dapat mengevaluasi tingkat 

keparahan masalah dan memberikan gambaran awal terkait kondisi siswa. 

b. Diagnosa dan Klasifikasi Berdasarkan informasi yang dikumpulkan, sistem fuzzy  dapat 

melakukan diagnosa awal dan mengklasifikasikan masalah kesehatan mental remaja ke 

dalam kategori tertentu, seperti depresi, kecemasan, atau konflik interpersonal 

c. Rekomendasi Intervensi dan Strategi Konseling Sistem fuzzy dapat memberikan 

rekomendasi untuk intervensi dan strategi konseling yang sesuai dengan masalah yang 

diidentifikasi. Ini dapat mencakup panduan langkah-langkah konseling, aktivitas-aktivitas 

pendukung, dan referensi sumber daya lainnya. 

d. Pemantauan Progres dan Penyesuaian Selama proses konseling, sistem fuzzy dapat 

membantu guru BK dalam memantau progres siswa. Dengan memperoleh umpan balik 



 

dari sesi-sesi konseling, sistem fuzzy dapat memberikan penyesuaian rekomendasi dan 

strategi konseling sesuai dengan perkembangan siswa. 

Sistem fuzzy merupakan pendekatan kecerdasan buatan yang dapat mengelola 

ketidakpastian dan kompleksitas informasi, mirip dengan cara pikiran manusia beroperasi 

dalam menghadapi situasi yang tidak jelas. Dengan mengintegrasikan sistem fuzzy dalam 

bimbingan konseling, diharapkan dapat diperoleh solusi yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan individu remaja. 

Dengan menerapkan sistem fuzzy, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam memberikan bimbingan konseling kepada siswa. 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan 

sistem fuzzy untuk bimbingan konseling pada kasus kesehatan mental remaja di SMP. 

Adapun rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang dan mengembangkan sistem fuzzy yang dapat mendukung      

bimbingan konseling pada kasus kesehatan mental remaja di SMP? 

2. Sejauh mana efektivitas sistem fuzzy dalam memberikan solusi bimbingan konseling 

yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu remaja? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan dalam cakupan wilayah, yaitu terbatas pada pengembangan 

sistem fuzzy untuk bimbingan konseling pada kasus kesehatan mental remaja di tingkat 

SMP. Selain itu, penelitian ini tidak membahas secara mendalam aspek hukum dan etika 

terkait penggunaan teknologi dalam bimbingan konseling 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem fuzzy yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam memberikan bimbingan konseling pada kasus 

kesehatan mental remaja di SMP. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Merancang dan mengimplementasikan sistem fuzzy untuk mengidentifikasi dan 

menangani masalah kesehatan mental remaja di SMP. 

2. Mengukur efektivitas sistem fuzzy dalam memberikan solusi bimbingan konseling yang 

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu remaja. 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem pendukung keputusan 

untuk mendeteksi gejala mental health pada remaja menggunakan metode fuzzy 

Mamdani, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Efektivitas Sistem 

Sistem berhasil mengidentifikasi tingkat gejala mental health remaja 

berdasarkan nilai masukan yang diberikan oleh pengguna. Tingkat gejala 

diklasifikasikan ke dalam kategori "Tidak Ada Gejala Signifikan", "Gejala 

Ringan", "Gejala Sedang", dan "Gejala Berat", sesuai dengan aturan fuzzy yang 

telah dirancang. 

2. Akurasi Sistem 

Penggunaan metode fuzzy Mamdani memberikan hasil yang akurat dalam 

menentukan tingkat gejala mental health dengan pendekatan logika yang 

mendekati cara berpikir manusia. Hasil pengujian menunjukkan sistem mampu 

memberikan rekomendasi penanganan yang sesuai dengan kondisi yang 

terdeteksi. 

3. Pengujian Black Box dan UAT 

Berdasarkan pengujian Black Box, seluruh fitur utama sistem berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan, termasuk fitur untuk mengelola gejala, pengolahan data, dan 

penyajian hasil analisis. Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

menunjukkan tingkat penerimaan pengguna sebesar 90%, yang 

mengindikasikan bahwa sistem ini dianggap user-friendly dan bermanfaat. 

4. Penerapan Progressive Web App (PWA) 

Implementasi Progressive Web App meningkatkan aksesibilitas sistem, 

memungkinkan pengguna untuk mengakses sistem melalui perangkat apa pun 

dengan performa yang optimal, baik secara online maupun offline. 



 

 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Algoritma 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode atau algoritma lain, seperti 

Neuro-Fuzzy atau Decision Tree, untuk membandingkan akurasi dan kinerja 

sistem dalam mendeteksi gejala mental health. 

2. Fitur Tambahan 

 Tambahkan fitur untuk mengelola data pasien secara lebih komprehensif, 

termasuk riwayat penanganan atau rekomendasi spesifik. 

 Integrasikan sistem dengan platform telemedicine untuk memudahkan 

konsultasi dengan jawab atau psikiater secara langsung. 

3. Skalabilitas Sistem 

Sistem dapat diperluas dengan menambahkan modul deteksi gejala untuk 

kelompok usia lain atau kondisi mental health yang lebih kompleks. 

4. Uji Coba yang Lebih Luas 

Lakukan pengujian UAT dengan partisipasi pengguna yang lebih beragam, 

termasuk tenaga medis atau ahli jawabi, untuk meningkatkan validitas sistem. 

5. Kampanye Edukasi 

Sistem ini dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi untuk meningkatkan 

kesadaran remaja tentang pentingnya kesehatan mental dan langkah-langkah 

awal dalam menangani gejala yang muncul. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 transkip wawancara Latar Belakang 

 Transkip Wawancara 

 Wawancara dengan : Ahli jawabis anak dan remaja 

 Hari/jam        : Kamis 9 November 2024/ Pukul 09.00 – 11.00 

 Daftar Pertanyaan  

1. Apa saja tanda-tanda awal gangguan kesehatan mental pada remaja SMP? 

Jawab: 
Tanda-tanda awal bisa berupa perubahan perilaku, seperti menarik diri dari lingkungan 
sosial, sering merasa sedih atau marah tanpa alasan jelas, gangguan tidur, penurunan 

prestasi akademik, atau keluhan fisik tanpa sebab medis. 

2. Apakah stres akademik bisa memengaruhi kondisi mental remaja? 

Jawab: 
Sangat bisa. Tekanan dari tugas, ujian, atau harapan orang tua dapat memicu kecemasan, 

bahkan depresi jika tidak ditangani dengan baik. Remaja sering belum memiliki 

mekanisme coping yang matang. 

\ 

3. Bagaimana pengaruh pergaulan terhadap kesehatan mental remaja? 

Jawab: 
Pergaulan sangat besar pengaruhnya. Teman sebaya bisa menjadi sumber dukungan, 

tetapi juga bisa menjadi tekanan, terutama jika ada bullying, penolakan sosial, atau 

pengaruh negatif lainnya. 

\ 

4. Apa itu gangguan kecemasan pada remaja? 

Jawab: 
Gangguan kecemasan adalah kondisi di mana remaja merasa khawatir berlebihan 

terhadap situasi tertentu. Mereka bisa mengalami gejala fisik seperti jantung berdebar, 

pusing, atau sulit tidur, meskipun penyebabnya tidak jelas atau berlebihan. 

 



 

5. Apakah depresi bisa terjadi pada anak usia SMP? 

Jawab: 
Ya, tentu saja. Depresi tidak mengenal usia. Pada remaja, gejalanya bisa lebih halus, 
seperti menjadi pendiam, kehilangan minat pada hobi, atau mudah marah. Penting untuk 

tidak menganggap itu hanya “fase remaja.” 

 

6. Seberapa penting peran orang tua dalam menjaga kesehatan mental anak? 

Jawab: 
Sangat penting. Orang tua adalah sistem pendukung utama. Komunikasi yang terbuka, 

empati, dan tidak terlalu menuntut bisa membantu anak merasa aman dan diterima. 

 

7. Apa yang bisa dilakukan guru jika melihat murid mengalami masalah mental? 

Jawab: 
Guru sebaiknya peka terhadap perubahan perilaku siswa. Jika ada kekhawatiran, guru 

bisa mengajak bicara secara pribadi, memberikan dukungan, dan mengarahkan ke 

konselor atau jawab sekolah. 

 

8. Apakah penggunaan media sosial berdampak pada kesehatan mental remaja? 

Jawab: 
Ya, penggunaan media sosial yang berlebihan bisa memicu kecemasan sosial, rendah diri, 
dan kecanduan. Namun, jika digunakan dengan bijak, media sosial juga bisa menjadi 

sarana komunikasi yang positif. 

 

9. Bagaimana cara membedakan antara stres biasa dan gangguan mental? 

Jawab: 
Stres biasa biasanya bersifat sementara dan bisa diatasi dengan istirahat atau relaksasi. 

Sementara gangguan mental biasanya berlangsung lebih lama, mengganggu aktivitas 

sehari-hari, dan membutuhkan bantuan profesional. 

 

10. Apakah anak yang pendiam pasti mengalami masalah mental? 

Jawab: 
Tidak selalu. Kepribadian introvert berbeda dengan gejala gangguan mental. Namun, jika 

ada perubahan drastis dalam perilaku atau emosi, sebaiknya diperhatikan lebih lanjut. 



 

 

11. Apakah normal jika remaja merasa kesepian meskipun punya teman? 

Jawab: 
Ya, bisa saja. Kadang seseorang merasa kesepian bukan karena tidak punya teman, tetapi 

karena tidak merasa dipahami atau tidak punya koneksi emosional yang mendalam. 

 

12. Bagaimana cara remaja menghadapi tekanan dari teman sebaya (peer 

pressure)? 

Jawab: 
Remaja perlu diajarkan untuk mengenali nilai diri dan berani berkata “tidak”. Dukungan 

keluarga dan guru penting dalam membangun kepercayaan diri mereka. 

 

13. Kapan waktu yang tepat untuk membawa remaja ke jawab? 

Jawab: 
Jika perubahan emosi atau perilaku sudah berlangsung lebih dari dua minggu dan 

mengganggu aktivitas harian, sebaiknya segera konsultasikan ke profesional. 

 

14. Apakah semua masalah mental pada remaja harus diobati dengan obat? 

Jawab: 
Tidak. Banyak kasus bisa ditangani dengan konseling dan terapi jawabis tanpa obat. Obat 

hanya diberikan dalam kasus tertentu dan oleh psikiater, bukan jawab. 

 

15. Apa pesan Anda untuk remaja yang sedang mengalami masalah mental? 

Jawab: 
Kamu tidak sendiri. Tidak apa-apa merasa sedih atau cemas. Yang penting, jangan 

memendamnya sendirian. Bicaralah pada orang dewasa yang kamu percaya, dan jangan 

takut meminta bantuan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Data Set pertanyaan siswa smp 

Berikut adalah 15 pertanyaan tentang mental health remaja SMP yang bisa digunakan 

untuk kuesioner, asesmen, atau sistem pendukung keputusan : 

 

KUESIONER KESEHATAN MENTAL REMAJA SMP 

(Pertanyaan bersifat reflektif dan menggambarkan kondisi emosi, sosial, serta perilaku 

remaja) 

1. Apakah kamu sering merasa sedih atau putus asa selama dua minggu atau lebih 

tanpa alasan yang jelas? 

2. Apakah kamu sulit berkonsentrasi saat belajar atau mengikuti pelajaran di 

sekolah? 

3. Apakah kamu pernah merasa tidak berharga atau merasa bahwa hidupmu 

tidak berarti? 

4. Apakah kamu pernah merasa sangat cemas atau khawatir secara berlebihan 

terhadap hal-hal kecil? 

5. Apakah kamu mengalami perubahan pola tidur, seperti sulit tidur atau tidur 

berlebihan? 

6. Apakah kamu merasa lelah sepanjang waktu meskipun tidak banyak 

beraktivitas? 

7. Apakah kamu pernah berpikir untuk menyakiti diri sendiri atau bahkan bunuh 

diri? 

8. Apakah kamu merasa mudah marah atau tersinggung tanpa alasan jelas? 

9. Apakah kamu merasa kesepian meskipun berada di tengah-tengah teman atau 

keluarga? 

10. Apakah kamu sering merasa tidak bersemangat dalam melakukan aktivitas 

yang biasanya kamu sukai? 

11. Apakah kamu memiliki teman dekat yang bisa kamu percaya dan ajak bicara 

saat ada masalah? 

12. Apakah kamu pernah mengalami tekanan atau bullying dari teman sebaya atau 

lingkungan sekolah? 

13. Apakah kamu merasa nyaman berbicara dengan orang tua atau guru tentang 

masalah pribadi? 

14. Apakah kamu memiliki perasaan takut atau khawatir saat berada di 

lingkungan sekolah? 

15. Apakah kamu pernah merasa cemas berlebihan saat harus tampil di depan 

umum atau berbicara di kelas? 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 Data set hasil pengisian kuisioner  

Berikut adalah dataset  hasil pengisian kuesioner oleh responden yang 

menggunakan 15 pertanyaan untuk menilai kesehatan mental remaja SMP, lalu 

diklasifikasi menggunakan sistem fuzzy Mamdani. 

 

 

 

Keterangan: 

 P1 – P15 = Pertanyaan ke-1 sampai ke-15 

 Skor per pertanyaan: Skala 1–4 (1 = Tidak Pernah, 4 = Sering) 

 Total Skor = Jumlah semua skor dari P1–P15 

 Kategori Mental ditentukan berdasarkan hasil defuzzifikasi dalam sistem fuzzy 
Mamdani, dengan aturan: 

o 0–15: Tidak Ada Gejala 

o 16–30: Ringan 
o 31–45: Sedang 

o 46–60: Berat 

 

No 
Nama 

Responden 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

Total 

Skor 

Kategori 

Mental 

1 Andi 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 38 Sedang 

2 Budi 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 20 Ringan 

3 Clara 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 57 Berat 

4 Dimas 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 Ringan 

5 Ema 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Tidak Ada 

6 Fajar 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 43 Sedang 

7 Gina 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 Berat 

8 Hana 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Ringan 

9 Ilham 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 40 Sedang 

10 Jihan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Tidak Ada 
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